
SEDAYU (KR) - Jelang

Adaptasi Kebiasaan Baru

(AKB), geliat Usaha Mikro

Kecil dan Menengah

(UMKM) di DIY mulai terli-

hat dan berangsur pulih.

Dengan protokol kesehatan

Covid-19 dan inovasi pe-

masaran, UMKM mampu

bertahan dan bangkit kem-

bali.

Dinas Koperasi dan UKM

DIY memberikan sejumlah

kemudahan. “Kami fasilitasi

pemberian surat rekomen-

dasi penjualan produk, fasili-

tasi pendaftaran kartu prak-

erja dan membantu pelatih-

an,” tutur Kabid Layanan

Kewirausahaan Dinas

Koperasi dan UKM DIY,

Wisnu Hermawan kepada

KR, Senin, (10/8).

Usaha kuliner yang ter-

dampak pandemi Covid-19,

salah satunya usaha olahan

makanan frozen di Kemusuk

Kidul Argomulyo Sedayu

Bantul. Sempat berhenti ber-

operasi 2 minggu, karena ter-

desak kebutuhan hidup

Laksmi Utami selaku pemi-

lik kembali membuka usaha

dengan SOPCovid-19.

“Permintaan konsumen

untuk produk tahu bakso,

otak-otak tuna, pempek dan

makanan olahan kembali

meningkat. Selama pandemi,

orang mencari produk yang

aman dan siap saji. Kita

lakukan inovasi dengan pen-

gantaran ke alamat kon-

sumen, promosi secara on-

line, media sosial dan me-

manfaatkan aplikasi untuk

memasarkan produk,” ujar

Laksmi.

Sementara anggota Komisi

B DPRD DIY, Dr Hj Yuni

Satia Rahayu SS MHum,

berharap UMKM dapat terus

bertahan dan berkembang

mengingat kontribusinya

yang besar bagi perekonomi-

an. 

“UMKM di DIY meru-

pakan suport terbesar per-

ekonomian selain sektor pari-

wisata. UMKM harus segera

bergerak, menggeliatnya

UMKM akan mendorong ke-

bangkitan perekonomian

DIY,” jelasnya.                 (R-4)-f

BANTUL (KR) - Laskar

Macan Central Selatan (LM-

CS) mengharapkan Kabupa-

ten Bantul kedepan memper-

banyak program dan ke-

giatan yang pro generasi mu-

da. Hal ini karena sebanyak

30 persen warga Bantul

merupakan warga muda

yang produktif.

Ketua Laskar Macan

Central Selatan, Maulana di-

dampingi Ketua Panitia,

Sugiyanto kepada KR, dite-

mui usai Diskusi dan Dialog

bersama Abdul Halim Muslih

(AHM), Selasa (11/8), menu-

turkan 30 persen warga

Bantul yang merupakan

kaum muda butuh program-

program kreatif yang mampu

membawa dampak positif.

Penasihat komunitas

Macan Central Selatan,

Yudhistira, menambahkan

sebanyak 110 anggotanya

berasal dari kalangan peng-

usaha, seniman, pekerja dan

sebagainya. Mereka rata-rata

kaum muda yang

menginginkan Bantul menja-

di daerah produktif, kreatif

tanpa meninggalkan ciri dan

kekhasan Bantul sebagai

kawasan yang Projotaman-

sari dan Agamis.

Komunitas Macan Central

Selatan ini imbuhnya ber-

harap pemimpin yang akan

datang mampu membawa

perubahan baik bagi Bantul

utamanya dalam mem-

berikan perhatian bagi gene-

rasi milenial. “Kami komuni-

tas biasa yang menginginkan

Bantul berbenah dan

berubah. Kami bukan parpol

dan kami berada di luar NU,

PKB,  PDIP ataupun parpol

lain,” tegasnya. (Aje)-f
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SANKSI ADMINISTRASI HINGGA DENDA

Pekan Depan, Operasi Patuh Protokol Kesehatan

BANTUL

Sekda Bantul menekankan, upaya

pencegahan penularan dan penangan-

an Covid-19 bukan hanya tanggung-

jawab Pemkab Bantul saja, tapi meru-

pakan tanggung jawab bersama.

“Karena itu saya mengajak, semua

warga agar mematuhi protokol kese-

hatan dan aturan lain yang bertujuan

untuk menekan angka penularan

Covid-19,” tegas Sekda Bantul.

Guna memasyarakatkan protokol ke-

sehatan, Bupati Bantul mengeluarkan

Perbup Bantul No 79 Tahun 2020, agar

masyarakat mau mematuhi penerapan

protokol kesehatan. Untuk itu, Satpol

PP menggelar simulasi penindakan ter-

hadap warga yang mengabaikan pro-

tokol kesehatan untuk persiapan

Operasi Patuh Protokol Kesehatan.

Menurut Kasat Pol PP Bantul,

Yulius Suharta MH, Operasi Patuh

Protokol Kesehatan di Bantul dimulai

pekan depan. Operasi Patuh Protokol

Kesehatan menyasar ke tempat-tem-

pat keramaian warga seperti pasar, ob-

jek wisata, jalur padat lalulintas dan

lainnya. Bagi warga yang terjaring ope-

rasi akan dikenakan sanksi sesuai

Perbup Bantul.

Bentuk sanksi bisa berupa sanksi

administrasi dengan ditahan KTP-nya

selama 14 hari, tidak mendapatkan

pelayanan publik selama 14 hari,

sanksi edukasi bela negara dengan

melakukan push up dan sanksi denda

sebesar Rp 100.000.

“Yang sudah beberapa kali terjaring

melakukan pelanggaran, bisa dike-

nakan denda sebesar Rp 100.000,”

pungkas Yulius.                             (Jdm)-f

24 DESA DAPATKAN PROGRAM PISEW

Efektif Gerakan Ekonomi  Masyarakat

BANTUL (KR) - Jajaran Satpol PP Pemkab Bantul ber-
sama instansi maupun Organisasi Perangkat Daerah (OPD)
terkait, Selasa (11/8), menggelar simulasi Operasi Patuh
Protokol Kesehatan di halaman Kantor Satpol PP Bantul dan
dibuka Sekda Bantul, Drs H Helmi Jamharis MM.

BANTUL (KR)  - Pro-

gram Pengembangan Infra-

struktur Sosial Ekonomi

Wilayah (PISEW) dari Ke-

menterian Pekerjaan Umum

dan Perumahan Rakyat

(PUPR) RI efektif mengge-

rakkan ekonomi masyarakat.

Program tersebut berorien-

tasi mendorong rakyat

Bantul lebih produktif. Se-

bagaimana diketahui lewat

aspirasi anggota DPR RI Drs

HM Idham Samawi terdapat

24 program PISEW tersebar

di delapan kecamatan. 

“Kami sebagai penerima

program PISEW merasakan

manfaatnya. Program ini si-

nergis dengan komitmen

Pemerintah Desa Bantul da-

lam upaya menumbuhkan,

perekonomian berbasis ma-

syarakat,” ujar Kasi Kesra

Desa Bantul, Kuswandi,

Selasa (11/8). Sementara

Wakil Bupati Bantul H Abdul

Muslih meninjau program

pembangunan di Desa

Wirokerten Banguntapan

dan Kecamatan Dlingo. 

Kuswandi mengatakan,

realisasi program PISEW

Desa Bantul diwujudkan da-

lam bentuk pembangunan 10

ruko di selatan Lapangan

Dwi Windu. “Pandemi Covid-

19 membuat warga terpuruk

karena kesulitan mencari

pekerjaan. Program PISEW

membuka lapangan peker-

jaan baru,” ujarnya.

Dijelaskan, masing-masing

kecamatan mendapat dana

PISEW Rp 600 juta terbagi di

3 desa. Pembagian tidak

harus sama, Desa Bantul

mendapat Rp 249 juta.

“Sejauh ini sudah ada 36

pendaftar yang ingin mem-

buka usaha kuliner di ruko

itu. Kami yakini dari pro-

gram itu ekonomi akan ber-

gerak,” ujarnya. 

Tenaga Ahli DPR RI, A-

204, Noor Janis Langga

Barana, mengungkapkan,

tahun 2020 ini program

PISEW aspirasi anggota

DPR RI Drs HM  Idham

Samawi terbagi di 24 desa

tersebar di 8 kecamatan.

Program dari pemerintah

pusat itu untuk mening-

katkan perekonomian ma-

syarakat dan meningkatkan

infrastruktur pedesaan.

Kecamatan Dlingo meman-

faatkannya untuk cor blok.

Sedang di Desa Bantul untuk

pembangunan ruko.  (Roy)-f

PANDAK (KR) - Dampak Covid-19 di-

rasakan begitu berat oleh masyarakat khu-

susnya di bidang ekonomi. Berpijak dari per-

soalan itu, Pemdes Gilangharjo Pandak

menggulirkan program gerakan menanam

sayur di 15 dusun. Sementara tim juri juga pa-

nen bersama di Kebun Sayur Sejahtera

Makmur Dusun Jodog.

“Gerakan menanam sayuran warga Desa

Gilangharjo ini diawali dari persoalan ekono-

mi ketika Covid-19 merebak,” ujar Ketua Tim

Penggerak PKK Desa Gilangharjo Pandak,

Puji Astuti SH, disela membuka acara lomba

kebun sayur, Senin (10/8). Acara tersebut di-

hadiri Ketua Tim Penggarak PKK Kabupaten

Bantul Erna Kusmawati Suharsono, Lurah

Desa Gilangharjo Pardiyono SPd, anggota

Komisi D DPRD Bantul, Eko Sutrisno Aji SE.

“Program kebun sayur ini sebagai upaya

menjaga ketahanan pangan sekaligus me-

manfaatkan lahan warga Gilangharjo,” tu-

turnya. Untuk memotivasi warga, diadakan

lomba kebun sayuran tingkat desa.

Sementara Erna Kusmawati Suharsono

mengatakan, program lomba kebun sayur ini

sesuai instruksi Ketua Tim Penggerak PKK

Pusat. “Ketua Tim Penggerak PKK pusat

menginstruksikan agar gerakan menanam

sayur, dan Alhamdulillah Desa Gilangharjo

sudah melaksanakan. Semoga bisa diikuti de-

sa lainnya, sehingga ketahanan pangan terja-

ga,” ujar Erna.                                                 (Roy)-f

LOMBA KEBUN SAYUR DESA GILANGHARJO

Perkuat Ketahanan Pangan di Tengah Covid-19 KR-Istimewa

LMCS saat diskusi bersama Abdul Halim Muslih.

ANTISIPASI GELOMBANG TINGGI

Ditpolairud Siaga di Pantai Selatan 
HARAPAN MCS UNTUK BANTUL KEDEPAN

Perbanyak Program Anak Muda

UMKM Kuliner Bangkit Jelang AKB

KR-Istimewa

UMKM kuliner mampu bertahan dan bangkit kembali de-

ngan SOPCovid-19 dengan inovasi.

BANTUL (KR) - Jajaran Ditpolairud Polda DIY

melakukan siaga dan antisipasi terjadinya gelombang

tinggi di laut selatan, termasuk di wilayah DIY.

Menurut Direktur Kepolisian Perairan dan Udara

(Dirpolairud) Polda DIY, AKBP Rudi Rifai SIK didam-

pingi KBO Ditpolairud Polda DIY, AKBP Bayu

Herlambang SH, Senin (10/8), kesiagaan tersebut

terkait dengan peringatan dini adanya gelombang ting-

gi yang terjadi pada Senin hingga Rabu (10-12/8) dari

BMKG DIY.

“Untuk antisipasi dan pengamanan warga, utamanya

wisatawan pantai selatan, kami melakukan kesiapsia-

gaan. Selain dari jajaran Polairud, juga bekerjasama

dengan jajaran Ditpamobvit, Ditsabhara Polda DIY,

Polres wilayah selatan, TNI dan SAR Linmas DIY

maupun Bantul,” ungkap AKBP Rudi Rifai.

Untuk antisipasi gelombang tinggi tersebut,

Ditpolairud DIY juga mengoptimalkan operasi di Pos

Polair Congot Kulonprogo, Pos Kuwaru Bantul dan Pos

Gesing Gunungkidul maupun yang ada Pos Gabungan

di Pantai Parangtritis. Sementara petugas Unit Patroli

Kapal yang ada di Markas Polair Depok dan Sadeng

Gunungkidul siap di lokasi. 

Sementara Kepala BPBD Bantul, Drs Dwi Daryanto

MSi, mengimbau para nelayan, pelaku usaha, pengelo-

la wisata maupun pengunjung pantai, agar lebih

berhati-hati. Selama terjadi gelombang tinggi, se-

baiknya mengurangi kegiatan, bahkan bagi nelayan

seyogyanya sementara tidak melaut.                    (Jdm)-f

KR-Sukro Riyadi

Abdul Halim Muslih meninjau program PISEW di Dlingo.


